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2.1. Jenis-jenis Pemeriksaan

Adapun jenis pemeriksaan (audit) adzlah sebagai berikut:

a.

Audit operasional nierupakan peneashan atas bagian manapun dari
prosedur dan metods operasi suatu organisasi untuk menilai efisiensi
dan efektivitasnya.

Audit ketaatan, yang mempunyai tujuan memperiimbangkan apakah
audit (klien) telah mengikuti prosedur atau aturan tertentu yang ielah
ditelapkan pihak yang memiliki otoritas ertinggi.

Audit atas laporan keuangan yang bertujuan untuk menentukan apakah
laporan keuangan secara keselurvhan vang merupakan informasi terukur
yang akan diverifikasi telah disajiken sesual dengan kriteria-kriteria

tertentu (Arens dan K.Loebbecke, 2003%; 4 - 5).

2.2. Tujuan Pemeriksaan

Tujuan audit menurut Alvin A.Arens den K. Loebbecke (2003; 129 - 130)

adalah sebagai bzrikut:

d.

Eksistensi angka-angka yang diceptunkan memang eksis.

Tujuan ini menyangkut apokah angka-angke yang dimasukkan dalam
laporan keuangan memang seharisnya dimasukkan. Pencantuman
penjualan dalam jurnal penjualen dan buku besar, padahal tidak ada

penjualan vang terjadi, melanggzr tujuan eksistensi. Tujuan ini
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b.

merupakan cara auditor untuk memeruhi asersi manajemen mengenai
keberadaan atau kejadian,

Kelengkapan ~ angka-angka vang ada telah dimasuxkan seluruhnya.
Tujuan ini menvangkut apaksk semua angka-angka vang seharusnya
dimasukkan memang diikutsertakan secara Jenghap. Kegagalan untuk
memasukkan penjualan dalem jumal penjualan dan buku besar. jika
suatul penjualan terjadi. melenggar wjuan kelengkapan. Tujuan ini
merupakan cara auditor untuk memenubi asersi manajemen mengenai
kelengkapan.

Akurasi — jumlah vang ada d:sgj:kan pada jumlah yvang benar.

Tujuan akurasi mengacu ke junlah vang dimasukkan dengan jumlah
yang benar. Unsur persedien dalam dafter persediaan dapat menjadi
salah karena jumlah unit persediaan vang ada di lebih sajikan. harga per
unit salah, atau jumlahnva di perkalikan dengan salah. Keadaan ini tidak
memenuhi tujuan akurasi, Akurasi adalah bagian dari asersi penilaian
atau alokasi.

Klasifikasi — angka-angka vang dimasukkan di daftar klien telah
diklasifikasikan dengan tepat

Klasifikasi digunakan untuli menunjukkan apakah setiap pos dalam
dafiar klien telah dimasukkan c¢alamy akun yang benar. Klasifikasi juga
sebagai bagian dari asersi penilaian atau alokast.

Pisah batas — transaksi-transaksi vang dekat dengan tanggal neraca

dicatat dalam periode vang tepat.
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Tujuan menguji pisah batas adalah untak memutuskan apakah transaksi
telah dicatat dalam periode vany tepat. Transaksi vang sekali-sckali
salah saji adalah transakst yong dicatar mendekati aklur suatn periode
akuntansi. Pengujian pisah butas sepantasnya dilakukan sebagai bagian
dari pemeriksaan akun nerac: atan transaksi terkait, tetapi lebth mudah
untuk melakukannya sebagal bagian dari audit atas akun neraca. Pisah
batas juga bagian dari asersi penilaian dan alokasi.

{. Kecocokan rincian - rincian dalemn seldo akun sesuai dengan angka-

angka buku besar lambahan. diivmlah Le»awah benar dalam saldo akun.
dan sesuai dengan jumiah dalam ouku besar,
Saldo akun pada laporan keuangan berasai darl dan didukung oleh
rincian dalam buku besar tambahan, dan rincian yang disiapkan oleh
klien. Tujuan kecocokan rineian adalah uniuk meyakinkan bahwa
rincian dalam daftar memang dibuat denzan akurat, dijumlahkan secara
benar, dan sesuai dengan bukn besar. Kecocokan rincian juga bagian
dari asersi penilaian atau alokasi.

g. Nilai realisasi — aktiva dinyotekan pada jun:lah vang diestimasi dapat
direalisasi.

Tujuar ini berkaitan dengar apakah saiu saldo akun telah dikurangi
untuk penurunan dari biaya listories meajad: nilai realisasi. Tujuan ini
hanya dapat diterapkan kepaca akun aktiva dan juga sebagai bagian dari

asersi penilaian atau alokasi.
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h.

Hak dan kewapiban

Disamping vang telah dimiliki. kebamakan aktiva harus dipunyai
sebelum dapat diterima untak dicanturnkan dalam Japoran keuangan.
Demikian pula. kewajiban harus menjudi milik suatu entitas. Hak selalu
dikaitkan dengan akiva Jan kewajiban (obligation) dan hutang
(liabilities). Tujuan ini mertpakan cara auditor urtuk memenuhi asersi
manajemen mengenai hak dan kewaybar.

Penvajian dan pengungkepan -  saldo akun  dan  persyaratan
pengungkapan yang berkaiian telah disajikan dengan pantas dalam
laporan keuangan.

Untuk mencapal  tjuan penyvanan  dan  pengungkapan, auditor
melakukan pengujian untuk mevakinkan bahwa semua akun neraca dan
laporan laba rugi serta informasi vang berkaitan telah disajikan dengan
benar dalam laporan kevangan dan ditelaskan dengan pantas dalam isi
dan catatan kaki laporan iu. Tuuan ini adaleh cara auditor umtuk

memenuhi asersi manajemen mengenal penyajian dan pengungkapan.

2.3. Pemeriksaan Operasional

2

dw

3.1. Pengertian Pemeriksaan Operasicnal
Ada beberapa pengertian mengenai pemeriksaan operasional yang

dikemukakan oleh beberapa ahii.
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An operational audit is review of any part of an organization’s operating
procedures and methods for the purpose of evaluating efficiency and
effectiveness (Alvin A. Arens & James K. Loebbecke 2000 : 2).

Pernyataan diatas mempunyai maksud bzhwa Pemeriksaan
operasional adalah untuk melbat kembali berapa bagian yang

menjalankan prosedur-prosedur crganisasi dan metode-metode dengan

tujuan untuk mengoreksi efisiensi Jan efektivitas.

An operational audit is organized search for ways of improving efficiency
and effectiveness, It can be considered a form of constructive criticism
iDale I, Flesher & Siewart 2000 . 2).

Pernyataan diatas mempunyai maksud bahwa pemeriksaan
operasional adalah bagian yang menyelidiki dengan cara membenarkan

efisiensi dan efektivitas,dapai mempertimbangkan sebuah bentuk dan

kritik atau saran yang membangua

Operational audit is a nimpartial service lo operational management
which gives assurance when coppropriate thai operational objectives are
valid: that operational coniroi information is rvealible; and that
operational activities are effective and efficient. It is also an agent for
change by identifving and Analizing managerial problems and offering
practical suggestions for improving operational effectiveness, efficiency
or economy (J.S.R. Venables & K. WV Imprey 2000 : 2).

Pernyataan diatas mempunyai maksud bahwa pemeriksaan
operasional adalah : pelayanan penyampaian ke manajemen operasional

vang mana memberikan anjuran mengenai informasi pengawasan

operasional yang dapat dipercaye dun kegiatan operasional itu efektif dan
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efisien dengan memperhatikan wekiu yang tepat. Juga perwakilan
perusahaan untuk mengganti masalah-masalah jdentifikasi dan analisa
manajemen dan pemberian jalan  kelvar mudah  untuk kebatkan
operasional, efisiensi. efektivitas dan ekonemis.
Sedangkan definisi yang lam pemeriksaan manajemen adalab schagai
berikut:
Pemeriksaan manajemen adalak suatu teknik vang secara teratur dan
sistematis digunakan untuk menlal efektivitas unit atau pekerjaan
dibandingkan dengan standar-standar perusahaan dan industil, dengan
menggunakan petugas yang bukan ahli dalam lingkup obyek yang
dianalisis. untuk meyakinkan manajemen bahwa tujuannya dilaksanakan.
den keadaan vang membutunkan perbaikan ditemukan (Alejendro R
Gorospe/Lindberg/Cohn, 2000 - 2

Dari beberapa definisi pemeriksaan operasional diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa pada dasamya sspua deiinisi tersebut memberikan

pengertian yang sama. hanya penekanannya yvang berbeda.

Dengan demikian pengestian pemerixsaan operasional secara umum
jalah: suatu kegiatan yang diluksanakan oleh satu orang atau lebih yang
independen. untuk mengevaluasi secara bebas. selektif, dan analitis atas
suatu pelaksanaan kegiatan operasi perusahaan, serta memberikan saran
untuk memungkinkan pelaksanasn hegiatan operasi sualu perusahaan

menjadi lebih efektif. efisien don ekonomis,

Tujuan Pemerisaan Operasional

Pemeriksaan operasional bertujuan menghasitkan perbaikan dalam
pengelolaan aktivitas atau progran: obvek vang diperiksa dengan membuat
saran-saran teniang cara-cara pelzksanaan yang lebih ekonomis, efisien.

dan efektif. Pengertian ekonomis adalah tanggung jawab yang hanya
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berhubungan dengan input (mazsuken) dan tidak dihubungkan dengan

output {(keluaran).

Yang dimaksud dengan masukan adalah biaya yang merupakan
pengeluaran vang yang menjadi beban organisasi sedangkan keluaran
adalah hasil vang diperoleh dasi penggunaan vang yang merupakan biaya
bagi organisasi. (Johny Setvawan. 1989 57)

Tujuan pemeriksaan operasional dapat divraikan sebagal berikut:

a. Assessing Performance
Tujuan ini dimaksudkan untux membandingkan aklivitas organisasi
dengan tujuan yang dibugl cich manajemen, ssperti kebijaksanaan
organisasi. standar atau kriterie pengular lamaya.

b, Ideniifyng Opportunity for improvenien!

Dimaksudkan unmuk meningkaikan ekonomss, efisiensi, dan efektivitas
dengan mengidentifikasikan hel-hal spesifik untuk peningkatan.

c. Developing Recommendaticn jor improvement of Further Action
Tujuan ini dimaksudkan untak memberikan rekomendasi kepada
manajemen uniuk perbaikan operasi. (A. Arens dan Loebbecke, 1999 :
81)

2.3.3. Jenis-jenis Pemeriksaan Operasional

Ada 3 (tiga) katcgori dalam pemeriksaan operasional:

a. Fungsional
Jenis pemeriksaan operasional -ni berkaitan dengan sebuah fungsi atau

lebih dalam suatu organisesi. Keunggulan dari audit operasional ini
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adalah memungkinkan adenyz spesialisasi oleh pemeriksa (auditor).
Pemeriksa tertentu dalam staf audit intern dapat mengembangkan
banyvak keahlian dalam suatu bidang. Para pemeriksa (auditor) dapat
lebih efisien memakai selurch wabhtu mercka untuk memeriksa dalam
bidang ini. Sedangkan kekurangan audit fungsional adalah tidak
dievaluasinva fungsi yang «alirg berhaitan,

b. Organisasional
Pemeriksaan  operasional atas  sualu  orgenisasi  menyangkut
keseluruhan unit organisasi. seperti departemen, cabang atau anak
perusahaan. Jenis pemeriksazr operasional ini lebih menekankan pada
seberapa efisien dan efekiifnya fungsi-fungsi dari berinteraksi.
Rencana organisasi dan melode-metode untuk mengkoordinasikan
aktifitas yang ada sangai pening dalam audit organisasional.

¢. Penugasan khusus
Penugasan audit operasional khusus timbul atas permintaan
manajemen. Ada banyak variasi dalam audit seperti ini, Contohnya
antara lain penentuan penvebab udak efektifnya sistem Proses Data
Elektronik (PDE), Penyelidizan kemungkinan kesalahan dalam suatu

divisi. (Arens dan Loebbecke, 1999 : 766-757).

2.3.4, Karakteristik Pemeriksaan Gperasional
Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik dan

pemeriksaan operasional antars lain adalah sebagal benkut:
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2.3.5.

a.  Untuk memberikan informasi kepada manajemen mengenai efektivitas
sualu unit atau fungsi,

b. Pengukuran cfektivitas didasarkan pada bukti-bukti dan standar-
standar.

¢. Bersifat menyelidiki.

d. OQbyek pemeriksaan meliputi semua aspek operas: perusahaan.

Pemeriksaan operasional danal diarahkan ke seiuruh organisasi atau

salah satu  departemen dar: suaiu perusahaan.
f.  Pemeriksaan operasional beriubungan dengan pencarian ekonomisast,
efisiensi dan efektivitas di se vruh operasi.
g. Hasil pemeriksaan berupa rekemendasi atau usul-usul untuk perbaikan
operasi perusabaan.
Tujuan wama dari audt operasional yang dilakukan adalah
membantu manajemen dalam manemukan dan memecahkan berbagai
masalah dengan cara merekomerdasi berbagai tindakan perbaikan yang

diperlukan.

Perbedaan Pemeriksaan Operasional dengan Pemeriksaan Laporan
Keunangan

Ada beberapa perbedaan vang wokok antara pemszriksaan operasional
dengan pemeriksaan laporan keuangan menurat A, Arens dan James K.
Loebbecke (1999 7€4) vaitu sebagal berikut:

a. Tujuan audint
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b.

1¢

Perbedaan utama anmtara avd:ting lapovan  keuangan dengan auditing
operasional ada pada pengufisrmya. Auditing Leuangan menckankan
apakah informasi historis dicatat dengan benar. Auditing operasional
menekankan pada efekinviias dan efisiensi. Audit Keuangan
berorientasi pade masa Jalu. sedangkan andit operasional pada kinerja
operas) masa mendatang.

Distribusi laporan

Untuk pemeriksaan lapo-an kevangan. laporan yang diterbitkan
ditujukan kepada pihak imen maupun ekslern, seperti pemegang
saham dan bankir sedangka: laporan audit operasional ditujukan
untuk  pihak  interm  mareiemen.  Penggunaan  kalimat  harus
diperhatikan dalam pembuatan laporan pemeriksaan keuangan karena
laporan-laporan tersebut akan digunakan secara Juas. Karena
terbatasnyva pembagian lapcran pemeriksaan operasional dan sifat
pemeriksaannya yang beragery untuk efisiensi dan efekuvitas. maka
Japoran pemeriksaan operasional menjadi bervariasi darl  satu
pemeriksaan ke pemeriksazn lainnyva.

Keterlibatan bidang bukan xeuangan

Audit operasional meliputi nenyak aspek ekonomis, efekiivitas dan
efisiensi dalam sebuah organisasi dan oleh karenanya banyak
melibatkan berbagai aktivitas vang Juvas. Sebagal contoh elektivitas
suatu program iklan atau cfis:ensi karvawan akan merupakan bagian

dari suatu audit operasioral. Pemeriksaan kevangan dibatasi hanya
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pada hal-hal yang langsung mempengaruhi kelayakan penyajian
laporan keuangan.
2.3.6. Pclaksanaan Pemeriksaan Operasional

Dalam pelaksanaan audit operasional biasanya dilakukan oleh salah satu

dari 3 (tiga) kelompok berikut:

2. Audit Intern
Pemeriksaan intern beraca -izlam posisi vang begitu unik dalam
melaksanakan pemeriksaen operasional sehingga beberapa orang
menggunakan istilah  pemeriksasn  internal  dan pemeriksaan
operasional saling bergantien  Akan letapi tidaklah tepat untuk
menyimpulkan bahwa semua pemeriksaan operasional dilakukan oleh
pemeriksa intern atau  pemeriksa  imtern  hanya melaksanakan
pemeriksaan  operasional  Manfaat yang  diperoleh pemeriksa
melakukan pemeriksaan  operasional  adaleh  bahwa — mereka
menggunakan seluruh waktu kerja mereka unwk perusahaan yang
mereka audit. oleh keremanva mereka mendapatkan banyak
pengetahuan mengenai perusshazan dar: kegiatan usahanya, yang mana
sangat penting bagi pemeriksaan operasional yang efeltif.

b. Auditor pemerintah
Di Indonesia pemeriksa dapa: berupa BPK, BPXP. atau ITIEN pada
setiap departemen. Para auditor terschut terutama bertugas melakukan
pengawasan yang meliputi kegiatan umum pemerintah, pelaksanaan

pembangunan, penvelenggare pengurusan dan pengelolaan keuangan
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dan kekayaan negara, kegiatan BUMN dan BUMD scria kegiatan
aparatur pemerintah  di bidimg  yang  mencakup kelembagaan.
kepegawaian dan ketatalaksanaan.

Akuntan publik terdafiar

Pada waktu akuntan putliic melaksanakan atas Japoran keuangan
historis sebagian dari audi® inu brasanya terdiri dari pengidentifikasian
masalah-masalah operasional ¢an membuat rekomendasi vang dapat

bermanfaat bagi klien. (4ren dan Lochbbecke, 1999 1 767-769)

2.3.7. Tahap-tahap Pemeriksaan Operasional

Menurat Arens dan Loebbecie :da 3 (tiga) tahapan dalam melakukan

pemeriksaan operasional. yaitu:

a.

b.

Perencanaan

Auditor operasional harus meneniukan ruang lingkup penugasan dan
penvampaian hal jtu kepaca vait organisasional. juga menentukan stal
vang tepat dalam penugasar. mendapatkan informasi mengenai latar
belakang unit organisasional, memahami struktur pengendelian intern
dan memutuskan bukti-bukti vang tepat yang harus dikumpulkan.
Pengumpulan dan evaluasi behan bukt

Pengendalian intern dan presedur operasi merupakan bagian yang
kritis dalam audit operasicinal maka dokumentasi. tanya jawab
dengan klien dan pengamatan sering digunakan secara ekstensif
sedang pengamatan, akurasi mekanis dan prosecur analitis digunakan

secara intensif,
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PDalam pengumpulan dan eveluasi bukti kita dapat menggunakan

metode pelaksanaan pemeriksuan operasional sebagai bertkut:

).

i~

Pemahaman obyek
Pemahaman obyvek berari kegiatan menetapkan batas-batas objek
mana vang dapat domesukkan  dalam ruang  lingkup  objek

pemeriksaan dan mana vang tidak.

. Penarikan kriteria

Kriteria adalah nilai-ni ai ;dea! aiau nilai-nilai normatif dari objek

vang diperiksa.

. Pengamatan

Pengamatan berarti memperhatikan. yang ada dalam arti luas dapat
dikatakan sebagai peninjasan atas suatu obvek secara berhati-hati
dan ilmiah. Pengamater biasanya dilaksanakan pada tahap
pendahuluan pemeriksaar. hasil pemeriksaan merupakan titik tolak
bagi sirategi pemeriksaan  berikutnya, sehingga pengamatan
sebenariiya memerlukan penegasan lebih lanjut melalui analisa dan

penvelidikan.

. Wawancara

Wawancara menurul pemgertiannyva adalah usaha mendapatkan
informasi secara lisan. Wamun demikian wavwiancara dalam arti luas
dapat juga dilakukan sccara tertulis dengan memberikan semacam

G

kuesioner kepada pihak yang diwawancari,
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3).

0).

7).

8).

Analisa
Analisa  berarti  menguraikan.  Analisa  dalam  pengertian
pemeriksaan berarti menguraikan informasi kedalam unsur-unsur

oa dapat diketalan unsur-unsur mana yang penting. vang

=

sehing
terjadi berulang kali. vang paling kecil ataupun kepentingan-
kepentingan Jainnya dari informasi tersebut.

Verifikast

Verifikasi adalah ussha pembuktian kebenaran, kecermatan,
keaslian atau keabsahan can suatu masalah. Verifikasi biasanya
dipergunakan untuk mengukuhkan apa yang tertulis dikaitkan
cengan fakia vang ade atau untuk membukiikan kebenaran dari
suatu pemyu‘aaan.

Penyelidikan

Penyelidikan ataupun investgasi  merupakan usaha untuk
mengupas  secara  cksiensif svat  permasalahan  yang  perlu
dijabarkan, diuraikan atau diteliti, guna mendapatkan adanya
pelaksanaan vang tidak sehat.

Evaluasi

Evaluasi berarti cara untuk mempercleh kesimpulan dengan jalan
merakit berbagai informesi vang diperoleh. Evaluasi merupakan
sate  langkah terakhir  sebelumr  dihasilkannya  kesimpulan

pemeriksaan.
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¢. Pelaporan dan undak lanjul

Laporan hanya dikirim uniuk pilak manajenen dan satu salinan untuk

unit vang diperiksa. Tidak adanve pemakai pihak ketiga. mengurangi

kebutuhan akan pembakuan kita-kata dalam laporan audit operasional.

Ragam pemeriksaan operasional memerlukar penyusunan laporan

secara khusus untuk mem ajikan rueng lingkup pemeriksaan temuan-

temuan dan rekomendasi-rekomendast.
2.3.8. Manfaat Pemeriksaan Operasional
NManfaatl vang dapat diperoleh dar: adanya pemeriksaan operasional adalah
sebagai berikut:

a. ldentifikasi tujuan, kebijak sanaan, sasaran dan prosedur organisasi
yang sebelumnya tidak jelas.

b. ldentifikasi kriterra yung dapal dipergunakan untuk mengukur
tingkat tercapainya tujuan orgamisasi dan menilai kegialan
manajemen.

¢. Evaluasi vang independer dar obyektif atas suatu kegiatan
tertentu.

d. Penetapan apakah organisesi sudah mematuhi prosedur, peraturan.
kebijaksanaan. serta tujuan vang telah ditetapkan,

e. Penetapan efektifitas c¢an  cfisiensi  sistem  pengendalian
manajemer.

f. Penetapan tingkat kehancezlan dan kemanfaatan dari berbagai

Japoran manajemen.
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3.9.

L

¢. Identifikasi daerah-decrah permasalahan dan  mungkin Juga
penyebabnya.

h. I1dentifikasi berbagai kesempatan yang dapat dimanfaatkan untuk
lebih meningkatkan laba. mendorong pendapatan, dan mengurang
biava atau hambatan delam organisasi.

i. ldentifikasi berbagai tindakan altzrnauf daiam berbagal daerah

kegiatan. (Nugroho Widjaamo, 1985 1 28-29)

Hubungan Pemeriksaan Operasional dengan Pengendalian Infern
Salah satu syaral untuk melaksanakan pemeriksaan operasional
ialah penelaahan vang cukup terhadap sistem pengendalian manajemen
suatu perusahaan, yang daam arli Juas sama dengan pengertian
nengendalian intern dalam peneriisaan Leaangan,
Dengan demikian maka pemeriksa harus mengadakan pengendzlian intern
ierhadap pengendalian manajemen.  yang juga  berarti  menilal
pengendalian intern yang ade, karena dalam pengendalian manajemen
itulah terdapat semua prosedur yang berhubungan dengan pengambilan
keputusan yang mengarah pace dikeluarkannya otorisasi manajemen
dalam pencapaian tujuan orgavisasi. Dari sinilah pemeriksa dapat
menentukan sampai seberapa jauhsah pengendalian ni dapat dihandalkan
dalam menilai efisiensi dan efektivitas kegiatan manajemen. (Nugroho

Widjayanto. 1985 : 163-164).
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Ada 7 (tujuh) macam tujuan pencendalian intern perusahaan vang harus

miencakupi untuk memberikan kepastian veng mevakinkan balwa:

H

Setiap vang dicatat adalah »ah

Struktur pengendalian internal tidak dapat memberikan transaksi-
transaksi fiktf dan yang seberarnyva tidak terjadi di dalam jurnal atau
catatan akuntansi Jainnya.

Setiap transaksi diotorisasi dergan tepat (otorisasi).

Kalau transaksi yang tidah diotorisas: terjadi, hal ini dapat
mengakibatkan adanva transaksi veng curanpg. dan juga dapat
mengakibaikan pemborosan atan pengrusakan lerhadap aktiva
perusahaan.

Setiap transaksi vang terjad: dicatat (kelengkapan).

Setiap prosedur yang dimiliki klien harus memberikan pengendalian
untuk mencegah penghilangan setiap transakst dari catatan.

Setiap transaksi dinilai denpan tepat (penilaian).

Struktur pengendalian internal vang memadai selalu diserial dengan
prosedur untuk menghindari kesalaban dalam penghitungan dan
pencalatan setiap transakasi pada berbagal langkah proses pencatatan.
Setiap transaksi diklasifikasikan dengar tepat (klasifikasi).

Klasifikasi perkiraan yang tepat. sesuai dengan bagan perkiraan klien,
harus ditetapkan di dalam jurnal kalau laporan keuangan hendak
dinyatakan dengan tepat. Klasifikasi ini juga mencakup berbagai

kategori seperti divisi dan hasi! produk.
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Setiap transaksi dicatat paca wakin vang tepat (ketepatan wakiu),
Pencatatan setiap transaksi burk sebelum atau setelah terjadinya, selalu
menimbulkan kemungkinan adanyva kelalaian untuk mencaiatnya atau
dicatat dengan jumlah vanyg =idak henar. Iika keterlambatan pencatatn
terjadi pada akler periode maka laporan kevangan akan mengandung
kesalahan.

Setiap transaksi dimasukkan dengan tepat ke dalam catatan tambahan
dan diiktisarkan dengan benar posting dan iktisar).

Dalam beberapa keadaas. masmg-masing ransaksi  ditktisarkan
(dirangkum menjadi satu) dan di jumlahkan sebelum dicatai ke dalam
jurnal vang bersangkutan. Kemndian jurnal tersebut (dibukukan) ke
dalam buku besar, dan buku besar tersebut ditktisarkan lagi dan
digunakan untuk menyusun laporan keuangan. Selain metode yang
digunakan memasukkan sctiap transaksi ke dalem catatan tambahan
dan untuk mengiktisarken setiap sransaksi, pengendalian  yang
memadai selalu dibutuhkan untuk memastikan bahwa pengiktisaran
tersebut adalah benar. (MP. Sirnangunsong. 1989 : 79)

Sedangkan tujuan pengendalizn nternal terhadap transaksi penjualan
jasa pengangkutan adalalt sebagai berikut:

1. Penjualan jasa pengangkutan vang dicatat adalah untuk dikirimkan

kepada pelanggan non-akiu:

™~

Transaksi penjualan jasa pengangkutan diotorisast dengan tepat.

Transaksi penjualan jasa pengangkutan vang terjadi dicatat,

14
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4. Penjualan jasa pengangiutan dicatat sejumlah  yang akan
dikirimkan dan difaktu: serta dicatet dengan benar.

5. Transaksi penjualan jusa pengangkutan diklasifikasikan dengan
iepat.

6. Penjualan jasa penganghutan dicatat atas dasar wakiu yang tepat.

w2

Transaksi penjualan dimesakhan dengan tepat kedalam catatan

tambahan dan dijktisarkan dengan benar,

2.3. Lfisiensi dan Efektivitas

Efisiensi

Pengertian efisiensi memperhatikan sebagai output (keluaran} maupun
segj inpul (masukan). Dengan kate lain sesuatu kegiatan dikatakan telah
dikerjakan secara efisiensi jika pelaksanaan kegiatan tersebut telah
mencapai sasaran (output) dengen pengorbanan biaya (oulpui) yang
terendah atau sebaliknya dengar pengorbenan biaya (input) yang minimal
diperoleh hasil (output} yang dinginkan (Jhony Setyawan, 1989:51).
Efektivitas

Pengertian efektivitas dapat diariikar sebagai derajat keberhasilan
suatu organisasi (sampai seberapa javh suatu organisasi dapat dinyatakan
berhasi]) dalam usahanya untuk mencapai apa vang menjadi tujuan
organisasi tersebut. (Jhony Setvavan. 1989:531).
Sumber-sumber Kriteria untuk Meniiai Efisiensi dan Efekiivitas

Ada beberapa sumber vang dupat dimanfaatkan oleh pemeriksa

operasional adalah:
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Kinerja historis

Seperangkat kriteria vang svderhana vang dapat didasarkan pada hasil
aktual (atau hasil semeriksaan) dari pada pertode sebelumnya. Gagasan
dibalik penggunaan kriteria ini adalah untuk membandingkan apa yang
dilakukan menjadi “lebih baik™ atau “lesih buruk”. Manfaat kriteria ini
adalah bahwa kriteria tersebut mudah dibuat. 1etapi mingkin tidak
memberikan  pandangan mengenai  seberapa  balk  untuk  buruk
sebenarnya unit usaha vang diperiksa melakukan sesuatu,

Kinerja yang dapa: diperbandingkan

Sebagian besar kesatuan vang menjalani unit operasional tidak bersifat
unik, terdapat banyak kesavan yang sama didalam keseluruhan
organisasi atau ciluarnya. Dalam hal demikian, data kinerja dari
kesatuan yang dapat diperbandingkan merupakan sumber yang sangat
baik untuk mengembangkan krireria. Untuk kesatuan internal yang dapat
diperbandingkan merupakan  sumber  yang  sangat  baik  untuk
mengembangkan  kriteria.  Untuk  kesatvan internal  yang dapat
diperbandingkan berada diluar organisesi. mereka seringkali bersedia
menyediakan informasi seperti izu. Data mi seringkali juga tersedia pada
kelompok industri dan lembaga pemeriniah yang berwenang.

Standar Rekayasa

Dalam banyak jenis penugasan pemeriksaan operasional, adalah
mungkin dan lavak untuk mengembangkan kriteria berdasarkan standar

rekayasa, misalnya audit wakw dan gerak untuk menentukan tingkat
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keluaran produksi. Kriteria iri seringkali memakan waktu dan biayva
yang besar dalam pengembangennva. karena banyak kealilian. akan
tetapi. hal it munghkin sangat clekul dalam memecahkan masalah
operasional vang utama dan breva yang dikeluarkan akan berharga.
Beberape standar dapat juga <ikembangkan oleh kelompek industn
untuk  digunakan oleh semue angpoa mereka, schingga dengan
demikian menyebabkan heva dan mengurangi beban unwk setiap
anggolanya.

Diskusi dan kesepakatan

Kadang-kadang kriteria obvekGf sangar sulin didapat dan  sangat
memakan biava. tetapi ada kalerya kriteria dapat dikembangkan melalui
diskusi dan kesepakatan ysnz sederhana. Pihak-pihak vang terlibat
dalam proses ini harus meliputi manajemen kesatuan yang diperiksa,
auditor operasional dan xesituan  aau  orang-orang  vang akan

mendapakan laporan teniang iexruan-teman yang cidapat.

Pemeriksaan Efisiensi

1). Mengikuti praktek-praktek pengacaan yang sehat.

2). Mendapatkan jenis pelayanan, kuaiiias dan jumlah sumber daya vang

4).

diperlukan dengan biaya vang randah.

Melindungi dan memelihara swrher dava secara layak.

Menghindari adanya duplikas: kerja oleh beberapa petugas dan
menghindari adanya pekerjiaan vang tidak jelas atau bahwa tidak

mempunyai maksud atau tujuan veng jelas.
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5). Menghindari terjadinva hal-hal vang tidak berguna dan kelebihan tenaga
kerja alau staf.

6). Menggunakan presedur-prosedur kegiatan yang berdaya guna atau
efisien.

7) Menggunakan sejumlah  sumber  daya  yang  minimum  dalam
memproduksi atau menghasi'kan barang jasa sesuai dengan jumlah dan
mutu vang diinginkan serta judwa: wakiu yang telah ditetapkan.

8). Mentaati persyaratan-persycratar hukum dan peraturan perundang-
undangan yang mungkin besar pengaruhnya dalara rangka memperoleh,
melindungi dan menggunakan suraber daya bersangkutan,

9). Mempunyai sistem yang cubup baik dalam mengukur dan melaporkan

kehematan dan daya guna pe.aksanaan kegiatan.

Penjualan jasa Pengangkutan
Jasa Pengangkutan Kapal Laui

Dalam pelaksanaan operasional. salah satu informasi yang terlebih
dahulu harus diketahui oleh pemeriksa adalah kepiatan operasi dari obyek
vang diperiksa. Informasi unmwir mengenal kegiatan operasi obyek
pemeriksaan akan menentukan dalam perencanaan pemeriksaan operasional
vang efektif akan berpengaruh terhadap keberhasilan dalam menacapai
tujuan pemeriksaan operasional.

Dalam melakukan pemeriksa:n operasional terhadap penjualan jasa

angkutan, pemeriksa harus mempuryar pengetahuan yang cukup mengenal




R T R T

2

kegiatan penjualan jasa pengangkuien. Pemahaman terhadap svstem dan
prosedur, dokumen-dokumen. dan fungsi-fungsi dalam kegiatan penjualan
jasa pengangkutan harus dikuasai oleh pemeriksa,

Kegiatan penjualan jasa penganghutan meliputi : jasa sewa kapal dan
jasa pengangkutan. Pelayanan atas :asa vang telah tersedia untuk diberikan
kepada pelanggan. Kegiatan penjualan jasa pengangkutan dimulai dari
pesmintaan jasa pengangkutan o.eh selangean, sampal perjanjian jasa sewa
kapal.

Berikut ini adalah contol. beberaps dokumen atau catalen penting
yang biasanya digunakan dalam hegiatan penjualan jasa pengangkutan,
adalah sebagai berikut:

1). Dokumen Perjanjian Pengangiutan
Adalah dokumen yang besisi permintaan jasa pengangkutan oleh
pelanggan.  Keefisiennya adalah  perusahaan memberikan  jasa
pengangkutan yang sesuai dengan permintaan pelanggan.

2). Dokumen Pelayanan Penjualen Jasa FPenpangkutan
Adalah untuk mencatat deskiipsi, jumlah, dan informasi terkait atas jasa
pengangkutan yang diminta olch pelanggan. Ini seringkali digunakan
untuk  menunjukan  persetijusn  dan  otorisast  untuk pengiriman.
Keefisiennya adalah ketepaan dalam memberikan jasa pengangkutan

yang sesuai dengan apa yang dimuia pelanggan.
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3). Dokumen Pengiriman
Adalah dokumen yang dibuat umtuk memberikan jasa pengangkutan.
Lember asli untuk pengirim dan salinannya untuk penerima atau
pelangean. Dokumen Jembar asii bergura sebagai dokumen penagihan
kepada pelanggan. Keefisiennye adalah biaya jesa pengankutan yang
disetujui oleh pelanggan.

4. Faktur Penjualan Jasa Penganckuian
Adalah dokumen yang menunjukkan informasi mengenai kuantitas jasa
pengangkutan  yang dijual.  2iava  operasional. asuransi, Syarat
pembayaran dan informasi lain vang terkait. Informasi dalam faktur
penjualan jasa merapakan dasar uniuk mancatat transaksi penjualan jasa
pengangkutan. Keefisiennya adalah kemungkinan tidak adanya biaya-
biaya Jain selain vang ada dalara faktur penjualan jasa pengangkutan.

5). Nota Pembayaran
Adalah dokumen vang mencukung faktur penjualan jasa pengangkutan
vang dikirim ke pelanggan dan cikembaltkan kepaca perusahaan dengan
pembayaran tunai. Dokumen ini digunakan sebagai alat untuk setoran
kas dalam perusahaan. Keefisiernya adaiah penerimaan uang atas biaya

yang dikeluarkan untuk jasa pengangkutan diminta  yang oleh

pelanggan.
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Pengendalian Intern Penjualan jasa Pengangkutan

Untuk  memperoleh  gambaran  apakah  prosedur  penjualan  jasa
pengangkutan perusahaan yang dimenksanya telah memiliki pengendalian
yang memadai. pemeriksa harus  memperhatikan kondisi  yang
memungkinkan terciptanya pengendalian intern.

Berikut ini terdapat urutan persvaratan yang harus dipegang untuk
menciptakan pengendalian intern penjualan jasa penganakutan:

a. Laporan dari masing~-masing bag'en: diperiksa secara terpisah pula.

b. Mengkoordinir penyusunan orogram kerja dan anggaran seria laporan
pertanggung jawabannya.

c. Antara dokumen pengiriman jasa pengangkutan dan dokumen
penagihan kepada pelanggar herus memibki hubungan yang erat dan
sistematis.

d. Mengadakan penilaian efisiensi terhadap pengurusan dan penggunaan
dana perusahaan.

e. Mengawasi dan mengendalikan program kerja, pembinaan dan
pengoperasian perusahaan serta laporan tahunan,

f. Mengendalikan dan mengewasi hutang piwtang perusahaan serta
menyusun tindakan-tindakan pengamarannya agar kondisi cashflow
nerusahaan dapat terjamin dengan lebih baik.

g. Informasi harus diselenggarazan dengan layak.
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h. Penjualan jasa pengangkuter harus  mendapal perhatan  dan
pengendalian yang lavak weelu pengamaner dan  pengawasan
secukupnya,

i. Mengadakan koordmasi deng.n badan-badan atau lembaga-lembaga lain

vang terkait didalam maupun dituar perusahaan,

Kegiatan Biaya usaha Terhadap Penjualan Jasa

Suatu alat yang dipergunakan secara Juas untuk tujuan intern
manajemen dan juga untuk analisa cksiemn. ialah kegiatan operasi terhadap
penjualan jasa kegiatan ini dapat dibitung perjenis biaya operasional,
pergolongan, atau perfungsi dalam hubungannya dengan penjuzlan jasa.
Persentase yang dihasilkan, memberikan beberaps petunjuk tentang
kemampuan manajemen untuk menvesnaikan biaya operasional dengan
volume penjualan jasa vang berubah-abah.

Tentu saja hanva pengukui biava-biaya tersebut dalam hubungannya
dengan penjualan jasa, dapat sangat menyesztkan karena volume penjualan
jasa angkutan hanya menyebabkan xegiatan biaya operasional yang Jebih
rendah, den manajemen dapal menzinterprestasikannya sebagai asal dari

peninglatan efisiensi.




